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ABSTRACT 

Introduction: Skin infection is a health problem that occurs almost all over the world and one of the causes 
of skin infection is Staphylococcus aureus bacteria. Efforts to treat infections caused by bacteria so far are 
using antibiotics, however, Staphylococcus aureus bacteria currently experience resistance to synthetic 
antibiotics, namely to methicillin known as MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) and have 
caused serious problems in the health sector so that other alternatives are needed by using antibiotics from 
traditional plants. Objective: This study aims to determine the antibacterial activity of siam weed leaf 
juice (Chromolaena odorata L.) on Staphylococcus aureus bacteria that cause skin infections. Method: 
This research was true experimental using a population of 1 petri dish of Staphylococcus aureus bacterial 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Infeksi kulit merupakan masalah kesehatan yang terjadi hampir di seluruh dunia dan 
salah satu penyebab infeksi kulit yaitu bakteri Staphylococcus aureus. Upaya pengobatan terhadap 
infeksi yang disebabkan oleh bakteri sejauh ini adalah dengan menggunakan antibiotik namun, 
bakteri Staphylococcus aureus saat ini mengalami resistensi pada antibiotik sintesis yaitu terhadap 
metisillin yang dikenal dengan MRSA (Metisillin Resisten Staphylococcus aureus) dan telah 
menimbulkan masalah serius di bidang kesehatan sehingga diperlukan alternatif lain dengan 
menggunakan antibiotik dari tumbuhan tradisional. Tujuan: Untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
air perasan daun harou (Chromolaena odorata L.) pada bakteri Staphylococcus aureus penyebab 
infeksi kulit. Metode: Penelitian ini bersifat true eksperimental menggunakan populasi 1 cawan petri 
isolat bakteri Staphylococcus aureus dari laboratorium bakteriologi program studi DIII Teknologi 
Laboratorium Medis ITSKes ICMe Jombang dengan menggunakan metode difusi cakram. Pada 
penelitian ini terdapat variabel independen yaitu air perasan daun harou dan variabel dependen 
yaitu aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan dengan teknik random sampling. Hasil: Pada penelitian ini didapatkan hasil uji aktivitas 
antibakteri pada konsentrasi 100% air perasan murni daun harou (Chromolaena odorata L.) dan 
kontrol negatif yang menggunakan aquadest dengan masing-masing 16 kali pengulangan yaitu 0 mm 
(tidak terbentuk zona hambat). Kesimpulan: Berdasarkan hasil ini maka kesimpulannya adalah air 
perasan langsung daun harou tidak memiliki aktivitas antibakteri pada pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Diharapkan kepada peneliti lain untuk melakukan pengujian dengan 
membandingkan berbagai metode ekstraksi untuk menentukan metode mana yang paling tepat 
dalam menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  
Kata Kunci: Antibakteri, Air perasan daun harou, Staphylococcus aureus 
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isolates from the bacteriology laboratory of the DIII Medical Laboratory Technology study program ITSKes 
ICMe Jombang using the disc diffusion method.  In this study, there is an independent variable, namely siam 
weed leaf juice and the dependent variable is antibacterial activity on Staphylococcus aureus bacteria. 
Sampling was done by random sampling technique. Results: In this study, the results of the antibacterial 
activity test at a concentration of 100% pure juice of siam weed leaves and negative control using distill 
dater wih each 16 repetitios were 0 mm (no inhibition zone formed). Conclusion: Based on these results, 
the conclusion was that the direct juice of siam weed leaves does not have antibacteril activity on the 
growth of Staphylococcus aureus bacteria. It is hoped that other researchers will conduct test by 
comparing various extraction methods to determine which method is most apporpriate in inhibiting the 
growth activity of Staphylococcus aureus bacteria. 
 

Keywords: Antibacterial, Siam Weed leaf juice, Staphylococcus aureus 

PENDAHULUAN  

Inferksi kurlit merrurpakan masalah kerserhatan yang terrjadi tidak hanya di nergara berrkermbang 
derngan iklim tropis serperrti Indonersia, namurn hampir di serlurrurh durnia. Berberrapa mikroorganismer 
serperrti bakterri, virurs, furngi dan parasit dapat mernjadi agern urturk mernurlarkan berrbagai pernyakit 
karerna inferksi. Serlain itur, pernyakit inferksi dapat jurga diturlarkan antarmanursia serrta dari herwan ker 
manursia. Staphylococcurs aurrerurs, adalah bakterri Gram posistif berrbernturk burlat (coccurs) berrurkurran 
0,8-1,0 µm yang adapat mernyerbabkan inferksi kurlit pada manursia. Koloni bakterri ini mernyerrurpai 
sursurnan anggurr, dan ia tidak mermiliki berrspora serrta tidak berrgerrak. Staphylococcurs aurrersurs dapat 
mernyerbabkan berrbagai inferksi, murlai dari pnerurmonia, jerrawat, inferksi kurlit ringan, hingga inferksi 
serriurs yang berrpoternsi merngancam nyawa (Radji, 2011). Serlain itur, Staphylococcurs aurrerurs jurga 
terrmasurk salah satur strerin bakterri yang rersistern terrhadap antibiotik sintersik khursursnya mertisillin 
yang dikernal serbagai MRSA (Mertisillin Rersistern Staphylococcurs aurrerurs) dan mernimburlkan tantangan 
serriurs dalam bidang kerserhatan (Silva ert al., 2013). 

Mernurrurt data WHO (World Heralth Organization) tahurn 2018 hampir 900 jurta orang di 
serlurrurh durnia merngalami masalah pernyakit kurlit. Di Indonersia prerverlernsi pernyakit kurlit 
merndurdurki urrurtan kertiga dari 10 pernyakit terrbanyak yaitur serbersar 4,60% - 12,95% (Dersmawati, 
2015), serdangkan di kaburpatern Jombang kerjadian inferksi yang ditimburlkan olerh bakterri 
Staphylococcurs aurrerurs yang di dapatpurn curkurp mernonjol yakni serbersar 79% dari 11 samperl 
rerspondern yang diambil dari samperl lurka pasiern Diaberters Merliturs di RSUrD Jombang (Sayerkti ert al, 
2023). 

Urpaya yang dilakurkan urnturk merngobati pernyakit inferksi kurlit serjaurh ini ialah derngan 
permberrian antibiotik. Antibiotik adalah obat yang diperrgurnakan urnturk mernanggurlangi inferksi 
bakterri. Mernurrurt (Derwi & Marniza, 2019) antibiotik ada yang berrsifat mermatikan bakterri 
(bakterrisida) ataur dapat mernghambat perrkermbangbiakan bakterri (bakterriostatik). Namurn, 
urmurmnya antibiotik yang diperrgurnakan adalah antibiotik buratan (sintertik) yang rawan mermicur 
terrjadinya rersisternsi terrhadap bakterri serhingga berlurm mermberrikan hasil yang maksimal. Rersisternsi 
antibiotik adalah kermampuran mikroorganismer agar berrtahan pada erferk antibiotik, derngan 
merndapatkan gern rersisternsi yang merlaluri murtasi ataur perrturkaran plasmid (trans gern) antar spersiers 
bakterri yang sama (Pratiwi, 2017).  Serlain itur, konsurmsi antibiotik yang tidak bernar dan tidak sersurai 
aturran jurga dapat merngakibatkan rersisternsi.  

Banyak pernyakit mernurlar yang tidak bisa diobati karerna rersisternsi terrhadap obat sintersik, 
serhingga dipilih alterrnatif lain urnturk mernyermburhkan pernyakit terrserburt. Salah saturnya adalah 
permanfaatan tanaman tradisional. Pernggurnaan tanaman tradisional diyakini lerbih aman 
dibandingkan pernggurnaan obat-obatan moderrn. Hal ini dikarernakan obat tradisonal mermiliki erferk 
samping yang rerlatif lerbih serdikit dari pada obat moderrn. Di Indonersia serndiri ada berrbagai macam 
turmburhan tradisional yang digurnakan serbagai alterrnatif perngobatan inferksi kurlit sercara turrurn 
termurrurn salah saturnya yaitur turmburhan harour (Chromolaerna odorata L.). Harour merrurpakan gurlma 
yang murdah turmburh dimanapurn. Turmburhan ini bahkan serring kali dianggap serbagai hama karerna 
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merngganggur perrturmburhan tanaman lain. Masyarakat kaburpatern Malurkur Barat Daya terrkhursursnya 
di daerrah purlaur Lertti dan purlaur Moa serjak dahurlur mernggurnakan daurn harour serbagai obat lurka 
derngan cara diturmburk hingga hancurr dan mernghasilkan sari, kermurdian mernermperlkannya pada 
bagian kurlit yang terrdapat lurka. Hasilnya bagian lurka yang ditermperlkan daurn harour itur merngerring 
dan sermburh derngan cerpat tanpa banturan antibiotik sintertis. Daurn harour mermpurnyai sernyawa 
urtama yaitur flavonoid, fernol, tanin, saponin dan alkaloid yang berrperran serbagai antibakterri (Andika 
ert al., 2020). Sisterm kerrja flavonoid serlakur antibakterri ialah derngan permbernturkan sernyawa 
komplerks derngan mernggurnakan proterin erkstraserlurlerr dan proterin terrlarurt hingga mampur merrursak 
mermbran plasma bakterri kermurdian diserrtai perlerpasan sernyawa intraserlurlerr (Nurria ert al., 2009). 
Sermerntara saponin berrperran urnturk mernimburlkan kerbocoran ernzim dan proterin dari dalam serl 
(Rertnowati dkk., 2011). 

Berrdasarkan pernerlitian yang telah dilakurkan olerh Pakadang (2022) derngan jurdurl “Poternsi 
Antibakterri Erkstrak Daurn Kopasanda (Chromolaerna odorata L.) terrhadap Pserurdomonas aerroginosa 
dan Staphylococcurs aurrerurs” derngan turjuran urmturk merngertahuri sernyawa golongan kimia dan 
aktivitas antibakterri erkstrak Daurn Kopasanda (Chromolaerna odorata L.) terrhadap Pserurdomonas 
aerroginosa dan Staphylococcurs aurrerurs berrdasarkan diamerterr zona hambat. Hasilnya diperrolerh zona 
hambat serkitar 18,66 mm pada konserntrasi 8% dan terrgolong kurat. Pernerlitian lainnya adalah 
penelitian yang surdah dikerrjakan olerh (Ferbriani ert al., 2024) yang berrjurdurl “Urji Aktivitas 
Antibakterri Erkstrak Ertanol Daurn Kirinyurh (Chromolaerna odorata) terrhadap Perrturmburhan Bakterri 
Erscherricia coli dan Staphylococcurs aurrerurs”. Turjuran dari pernerlitian ini ialah urnturk merlihat poternsi 
antibakterri daurn kirinyurh mernggurnakan mertoder difursi surmurr daurn kirinyurh yang dierkstrak 
derngan mertoder maserrasi mernggurnakan ertanol serbagai perlarurt terrhadap bakterri Erscherricia coli dan 
Staphylococcurs aurrerurs”. Dilakurkan perngurjian dan perngurlangan serbanyak 3 kali dan diperrolerh hasil 
kermampuran mernghambat erkstrak daurn kirinyurh terrhadap bakterri Staphylococcurs aurrerurs derngn 
konserntrasi ertanol 100 mg/ml mernurnjurkan hasil diamerterr terrtinggi yaitur dibandingkan 
konserntrasi lain yaitur 10,5 mm yang dikatergorikan serbagai hambata kurat.  

Berrdasarkan latar belakang diatas maka turjuran pernerlitiannya adalah urnturk merngertahuri 
aktivitas antibakterri air perrasan daurn harour pada perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs 
sehingga hasil pernerlitian ini diharapkan mampur mermberrikan informasi ilmiah dan mernambah 
perngertahuran terrkait khasiat daurn harour (Chromolaerna odorata L.) pada bakterri Staphylococcurs 
aurrerurs pernyerbab inferksi kurlit serrta mampur merndorong masyarakat urnturk mernggurnakan air 
perrasan daurn Harour (Chromolaerna odorata L.) serbagai alterrnatif dalam perngobatan inferksi kurlit 
serperrti lurka yang diserbabkan olerh bakterri Staphylococcurs aurrerurs. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat digunakan saat penelitian ini adalah aurtoclave, batang perngadurk, blurertip dan Yellowtip, Pertri 
dish, Corong kaca, Cotton burd, Errlernmeryerr 100 ml, Gerlas berakerr 500 ml, Hotplater, Inkurbator, kain sterril, 
Kapas sterril, Kerrtas saring, Mikropipert, Nerraca analitik, Oser burlat, pH merterr, Perstler dan mortar, 
Permbakar spirturs, jangka sorong, plastik wrap, pinsert, raktaburng reraksi, taburng reraksi. Bahan yang 
digunakan adalah aquraderst, Daurn harour,, isolat bakterri Staphylococcus aurrerurs, merdia MHA (Murllern Hilton 
Agar), NaCl 0,9 %, Paperr disk, asam surlfat (H2SO4) dan bariurm chlorida (BaCl2). 

Prosedur Penelitian  

Jernis pernerlitian yang digurnakan ialah trurer erksperrimerntal derngan rancangan Postterst Only Control 
Grourp Dersign. Pernerlitian ini dilakurkan di Laboratoriurm Bakterriologi Prodi DIII Terknologi Laboratoriurm 
Merdis, Fakurltas Vokasi, ITSKers ICMEr Jombang pada bulan maret sampai bulan juli 2024. Popurlasi yang 
digurnakan dalam pernerlitian ini adalah isolat bakterri Staphylococcurs aurrerurs serbanyak 1 cawan pertri yang 
diperrolerh dari laboratoriurm bakterriologi ITSKers ICMe. Samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini 
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ialah serbagian isolat bakterri Staphylococcurs aurrerurs berrkoloni turnggal dan berrbernturk burlat 
menggunakan teknik random sampling. Teknik Pengolahan data meliputi coding, tabuling dan scoring. 

Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap pra analitik meliputi sterilisasi alat dan 
bahan, pembuatan paper disk, pembuatan media MHA, pembuatan air perasan daun harou,  pembuatan 
suspensi bakteri, pembuatan standar Mc Farland dan melakukan prosedur pengulangan. Tahap analitik 
meliputi uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dan tahap pasca analitik meliputi 
pencatatan dan dokumentasi serta pembuatan laporan hasil penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini mernggurnakan daurn harour (Chromolaerna odorata L.) yang dipertik lalur dicurci dan 
diangin-anginkan kermurdian diturmburk hingga halurs mernggurnakan perstler dan mortar. Serterlah 
didapatkan air perrasan daurn harour kermurdian disaring mernggurnakan kain yang terlah disterrilkan 
serlanjurtnya disaring kermbali ker labur errlernmeryerr mernggurnakan kerrtas saring dan didiamkan serlama 7-
10 mernit urnturk merndapatkan perrasan murrni daurn harour 100%. 

       Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan urnturk merngertahuri aktivitas antibakterri air perrasan 
daurn harour (Chromolaerna odorata L.) pada bakterri Staphylococcurs aurrerurs pernyerbab inferksi kurlit 
derngan mernggurnakan mertoder difursi cakram pada konserntrasi 100% dan kontrol nergatif mernggurnakan 
aquraderst derngan jurmlah perngurlangan berrdasarkan rurmurs Ferderrerr yaitur masing-masing serbanyak 16 
kali perngurlangan dan hasilnya dapat dilihat pada taberl 1 berrikurt: 
 
Taberl 1 Hasil Perngamatan Urji Antibakterri Air Perrasan Daurn Harour (Chromolaerna Odorata L.) pada 

Bakterri Staphylococcurs aurrerurs 

No Samperl Konserntrasi Rata-rata diamerterr zona hambat 

1 H1-H16 100% 0 mm 

2 KN1-KN16 100% 0 mm 

 
Kerterrangan: 
 
H1-H16           : Perngurlangan 1-16 perrasan Daurn Harour 
KN1-KN16     : Perngurlangan 1-16 Kontrol Nergatif  
 

Hasil pernerlitian urji aktivitas antibakterri air perrasan daurn harour (Chromolaerna odorata L.) pada 
bakterri Staphylococcurs aurrerurs ini mernurnjurkkan bahwa tidak terrbernturk zona hambat pada konserntrasi 
100% derngan sermura perngurlangan yang terlah dilakurkan dan berrarti bahwa air perrasan langsurng daurn 
harour tidak mampur mernghambat perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs bergitur jurga derngan 
kontrol nergatif yang mernggurnakan aquraderst dan mermperrolerh hasil rata-rata 0 mm. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian aktivitas antibakterri air perrasan daurn harour (Chromolaerna odorata 
L.) pada bakterri Staphylococcurs aurrerurs pernyerbab inferksi kurlit mernggurnakan mertoder difursi cakram, 
datanya mernurnjurkkan bahwa air perrasan langsurng harour tidak mermiliki aktivitas antibakterri pada 
bakterri Staphylococcurs aurrerurs. Berrdasarkan tidak terrbernturknya zona hambat pada masin-masing 
perrlakuran baik pada konserntrasi 100% air perrasan daurn harour maurpurn pada kontrol nergatif derngan 16 
kali perngurlangan diperrolerh hasil rata-rata yaitur 0 mm. Hasil pernerlitian tidak mernernurnjurkkan adanya 
zona hambat yang terrbernturk, serhingga perngolahan data derngan program SPSS mernggurnakan mertoder 
urji T(T-terst) tidak dilanjurtkan. 

Mernurrurt pernerliti merngapa perrasan daurn harour tidak mermiliki aktivitas antibakterri pada bakterri 
Staphylococcurs aurrerurs dalam pernerlitian ini diserbabkan olerh berberrapa faktor diantarnya yaitur cara 
erkstraksi derngan perrasan langsurng dan sangat serderrhana tanpa pernambahan zat ataur perlarurt apapurn 
dan jurga tanpa prosers permanasan, serhingga tidak mampur merngerlurarkan zat-zat antibakterri serperrti 
flavonoid, saponin, fernol dan tanin sercara optimal. Hal ini yang merngakibatkan air perrasan daurn harour 
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pada pernerlitian ini tidak mampur mernghambat aktivitas perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs. 
Dibandingkan derngan pernerlitian serberlurmnya yang mernggurnakan cara erkstraksi maserrasi derngan 
mernggurnakan ertanol serbagai perlarurt serhingga zat-zat antibakterri yang dikerlurarkan maksimal dan 
mernghasilkan zona hambatan yang kurat urnturk mernghambat perrturmburhan bakterri Staphylococcurs 
aurrerurs. Serlain itur faktor lain yang dapat mermperngarurhi hasil adalah perrberdaan kadar sernyawa 
mertabolit serkurnderr yang dapat terrjadi karerna perngarurh termpat turmburh dan perrberdaan lingkurngan, 
ursia turmburhan saat dipanern serrta karakterristik daurn harour itur serndiri yang tidak mampur merngerlurarkan 
bahan zat-zat antibakterri derngan mertoder serderrhana serperrti mertoder perrasan. 

Pada pernerlitian serberlurmnya yang terlah dilakurkan olerh Pakadang, ert al. 2022 derngan jurdurl 
“Poternsi Antibakterri Erkstrak Daurn Kopasanda (Chromolaerna odorata L.) terrhadap Pserurdomonas 
aerroginosa dan Staphylococcurs aurrerurs” derngan cara maserrasi diperrolerh hasil zona hambat serkitar 18,66 
mm pada konserntrasi 8% dan terrgolong kurat serhingga erferktif mernghambat perrturmbahan bakterri 
Staphylococcurs aurrerurs. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Ferbriani ert al.  2024 yang berrjurdurl “Urji Aktivitas 
Antibakterri Erkstrak Ertanol Daurn Kirinyurh (Chromolaerna odorata) terrhadap Perrturmburhan Bakterri 
Erscherricia coli dan Staphylococcurs aurrerurs”. Derngan cara maserrasi mernggurnakan ertanol serbagai perlarurt, 
dilakurkan perngurjian dan perngurlangan serbanyak 3 kali dan diperrolerh hasil kermampuran mernghambat 
erkstrak daurn kirinyurh terrhadap bakterri Staphylococcurs aurrerurs derngan ertanol 96% mernurnjurkan hasil 
diamerterr terrtinggi yaitur 10,5 mm yang dikatergorikan serbagai hambatan yang kurat.  

Pernerlitian terrkait mertoder perrasan langsurng yang dilakurkan olerh Djohan Herrlinda ert al. 2022, 
derngan mernggurnakan air perrasan daurn purcurk merrah (Syzygiurm oloerna) terrhadap perrturmburhan bakterri 
Staphylococcurs aurrerurs derngan mertoder difursi cakram dan dilursi taburng derngan perngurlangan serbanyak 6 
kali didapatkan hasil zona hambat terrbersar yaitur 11,4 mm pada konserntrasi air perrasan 20%.  

Serlain itur, mernurrurt Sursanto ert al. 2012 berberrapa faktor yang mermperngarurhi aktivitas 
antibakterri yaitur surhur inkurbasi, pH merdia, konserntrasi antibakterri, internsitas zat antibakterri, jurmlah 
inokurlurm, poternsi suratur zat antibakterri dalam larurtan yang diurji dan kerperkaan suratur bakterri terrhadap 
konserntrasi antibakterri, yang dapat merngakibatkan adanya perrberdaan zona hambat dan sifat dari 
sernyawa antibakterri. 

KESIMPULAN 

Air perrasan daurn harour pada tidak mermiliki aktivitas antibakterri pada perrturmburhan bakterri 
Staphylococcurs aurrerurs.  

SARAN 

      Diharapkan kerpada pernerliti lain urnturk merlakurkan perngurjian derngan mermbandingkan 
cara/mertoder erkstraksi yakni perrasan langsurng, maserrasi dan Soxhlert urnturk mernernturkan mertoder/cara 
erkstraksi mana yang paling terpat dalam mernghambat aktivitas perrturmburhan bakterri Staphylococcurs 
aurrerurs serrta diperrlurkan urji fitokimia urnturk merngertahuri zat antibakterri yang terrkandurng dalam air 
perrasan daurn harour serberlurm merlakurkan urji antibakterri. Serlain itur dapat jurga dilakurkan pernerlitian 
serjernis derngan mernggurnakan bagian tanaman harour (Chromolaerna odorata L.) yang lain serperrti akar, 
batang maurpurn burnga. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andika, B., Halimaturssakdiah, H., & Amna, Ur. (2020). Analisis Kuralitatif Sernyawa Mertabolit Serkurnderr 
Erkstrak Daurn Gurlma Siam (Chromolaerna odorata L.) di Kota Langsa, Acerh. QUrIMICA: Jurrnal Kimia 
Sains Dan Terrapan, 2(2), 1–6. 

Desmawati (2015). Hubungan personal Hygiene dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Skabies di 
Pondok Pesantren Al-Kautsar Pekanbaru. Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau. 
Jurnal Vol 2 No 1, Februari 2015.  

Derwi, R., & Marniza, Er. (2019). Interrnational Standard of Serrial Nurmberr 2622-1020 Rersmila 
Derwi. Jurrnal Sainterk Lahan Kerring, 2(2), 61–62 



[JURNAL SINTESIS: PENELITIAN SAINS, TERAPAN DAN ANALISISNYA || VOLUME 7 NOMER 1 TAHUN 2026] 

 

 ISSN ONLINE 2745-9918 
 

165 

Djohan Herrlinda, Sugito, Sutriswanto (2022). Daya Hambat Air Perasan Daun Purcurk Merrah 
(Syzygiurm oloerna) terrhadap perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs. Jurnal 
Laboratorium Khatulistiwa, Mei 2022. 

Ferbriani, Y., Ansyah, A., Razali, M., & Margata, L. (2024). Urji Aktivitas Antibakterri Erkstrak Ertanol Daurn 
Kirinyurh (Chromolaerna odorata) terrhadap Perrturmburhan Bakterri Erscherrichia coli dan 
Staphylococcurs aurrerurs. Forter Jourrnal, 4, 225–231.  

Nurria, M. C., & Faizaturn, A. (2009). Urji aktivitas antibakterri erkstrak ertanol daurn Jarak Pagar (Jatropha 
Currcas L) terrhadap bakterri Staphylococcurs aurrerurs ATCC 25923, Erscherrichia coli ATCC 25922, dan 
Salmonerlla typhi ATCC 1408. Merdiagro, 5(2). 

Pakadang, S. R. (2022). Poternsi Antibakterri Erkstrak Daurn Kopasanda (Chromolaerna odorata L) terrhadap 
Pserurdomonas aerrurginosa dan Staphylococcurs aurrerurs. Jurrnal Kerfarmasian Akfarindo, 94–99. 

Pratiwi, R. H. (2017). Merkanismer perrtahanan bakterri patogern terrhadap antibiotik. Pro-Lifer, 4(3), 418–
429. 

Radji, M. (2011). Mikrobiologi panduran mahasiswa farmasi dan kerdokterran. Pernerrbit Burkur Kerdokterran 
ErGC, Jakarta. 

Rertnowati, Y., Bialangi, N., & Posangi, N. W. (2011). Perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs pada 
merdia yang dierkspos derngan infurs daurn sambiloto (Andrographis panicurlata). Jurrnal Sainsterk, 
6(2). 

sayerkti, Sri, Anthofani Farhan, M. Shahiburl Alan, and Fakurltas Vokasi. 2023. “Urji Daya Hambat 
Antibakterri Erkstrak Daurn Mimba (Azadirachta indica a. jurss.) terrhadap Bakterri Staphylococcurs 
aurrerurs derngan Mertoder Difursi Cakram Rersistancer Terst Antibacterrial of Nererm erxtract (Azadirachta 
indica a.  jurss.) against Bacterria Staphylococc.” insan cernderkia 10(3):220–26. 

Silva, D. C. G. G. er, Plaplerr, H., Costa, M. M. da, Silva, S. R. G. er, Sá, M. da C. A. der, & Silva, B. S. L. er. (2013). 
Low lerverl laserr therrapy (AlGaInP) applierd at 5J/cm2 rerdurcers ther proliferration of Staphylococcurs 
aurrerurs MRSA in infercterd wournds and intact skin of rats. Anais Brasileriros der Derrmatologia, 88(1), 
50–55. 

Sursanto, D. Surdrajat dan R. Raga (2012). Sturdi Kandurngan Bahan Aktif Turmburhan Merranti Merrah 
(Shroera lerprursurla miq) Serbagai Surmberr Sernyawa Antibakterri. Murlawarman Scierntifier 11(2): 181-
190 

 


